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3.1 Pendekatan dan Metode Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Pendekatan kualitatif menekankan pada pencarian makna, pengertian, konsep, 
karakteristik, gejala, simbol, maupun deskripsi tentang suatu fenomena secara 
menyeluruh (Yusuf, 2014). Anggito dan Setiawan menjelaskan bahwa penelitian 
kualitatif menekankan pada pemahaman mengenai masalah-masalah dalam 
kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas atau natural setting yang holistik, 
kompleks, dan rinci (Anggito & Setiawan, 2018). Penjelasan tersebut sejalan 
dengan penelitian ini yaitu bertujuan untuk menganalisis situasi yang alamiah atau 
berdasarkan fakta secara rinci dan menyeluruh.  
Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif 
eksplanatori. Hal ini karena penelitian ini berupaya untuk menggambarkan 
mengenai situasi yang sedang diselidiki. Sebagaimana pendapat Hardani et al., 
bahwa metode deskriptif diarahkan untuk memberikan gambaran gejala-gejala, 
fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai sifat-sifat 
populasi atau daerah tertentu (Hardani et al., 2020). Adapun penelitian eksplanatori 
bertujuan untuk memberikan kejelasan tentang hubungan peristiwa dengan makna 
yang diperoleh (Syaodih Sukmadinata, 2011). Dengan demikian, deskripsi 
eksplanatori merupakan penelitian yang menggambarkan kejelasan hubungan 
situasi yang diteliti. 
 
3.2 Lokasi dan Partisipan Penelitian 
Tempat penelitian ditetapkan di SDN 2 Cimareme yang berlokasi di Desa 
Cimareme, Kecamatan Ngamprah, Kabupaten Bandung Barat. Hal ini karena jarak 
SD tersebut cukup dekat dengan tempat tinggal peneliti, sehingga memudahkan 
dalam proses pengumpulan data, efisiensi waktu serta biaya. 
Partisipan pada penelitian ini yaitu guru kelas rendah yang berjumlah 5 orang 
yang terdiri dari kelas 1, kelas 2 dan kelas 3. Adapun alasan memilih guru kelas 
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rendah karena guru di SDN 2 Cimareme menggunakan whatsapp sebagai media 
utama dalam pembelajaran daring.  
 
3.3 Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Whatsapp didefinisikan sebagai aplikasi penyampaian pesan atau berbagi 
informasi dalam bentuk teks tertulis, pesan suara, foto, video, atau diskusi. Adapun 
kemampuan guru menggunakan whatsapp dalam penelitian ini dimaksudkan pada 
kemampuan guru menggunakan media whatsapp dalam menerapkan standar proses 
pembelajaran meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
3.4.1 Wawancara 
Wawancara merupakan proses komunikasi langsung antara 
pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang yang 
diwawancarai (interviewee) (Yusuf, 2014). Adapun menurut Bogdan dan 
Biklen (Salim & Syahrum, 2012) wawancara adalah percakapan antara dua 
orang atau lebih yang diarahkan oleh salah seorang penanya dengan maksud 
memperoleh keterangan. 
Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan secara langsung kepada 
guru kelas rendah dengan maksud untuk memperoleh data mengenai 
kemampuan guru dalam mempersiapkan komponen pembelajaran daring, 
merencanakan kegiatan pembelajaran serta mengevaluasi pembelajaran dengan 
menggunakan media whatsapp. 
3.4.2 Observasi 
Menurut Sukmadinata (Hardani et al., 2020) menyatakan bahwa 
observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan 
data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
berlangsung. Melalui observasi, peneliti diarahkan pada kegiatan melihat, 
mendengar, mencium, atau mendengarkan suatu objek penelitian. Sehingga, 
peneliti sebagai pengamat berperan penting dalam keberhasilan dan ketepatan 
hasil penelitian (Yusuf, 2014). 
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Pada penelitian ini, peneliti tidak ikut berperan langsung dalam 
penelitian melainkan hanya sebagai pengamat. Seperti yang dikemukakan oleh 
(Yusuf, 2014) bahwa non participant observer merupakan bentuk observasi di 
mana pengamat tidak terlibat langsung dalam kegiatan kelompok atau kegiatan 
yang diamatinya. Adapun observasi pada penelitian ini bertujuan untuk 
mengamati kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran daring dengan 
menggunakan media whatsapp. 
3.4.3 Analisis Dokumen 
Menurut Sugiyono (Hardani et al., 2020) mengemukakan bahwa 
dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat 
berbentuk teks tertulis, artefacts, gambar, maupun foto (Yusuf, 2014). Adapun 
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen, bertujuan untuk 
melengkapi data wawancara dan observasi.  
Dalam penelitian ini, dokumen yang di analisis yaitu RPP daring dengan 
menggunakan media whatsapp. Adapun untuk mempermudah analisis 
dokumen, peneliti membuat instrumen dengan menggunakan daftar ceklis. 
 
3.5 Pengembangan Instrumen  
Berikut merupakan langkah-langkah pengembangan instrumen, diantaranya 
yaitu: 
1. Membuat kisi-kisi instrumen, indikator variabel penelitian, dan menetapkan 
instrumen pengumpul data yang digunakan. 
2. Menyusun instrumen penelitian yang meliputi pedoman wawancara, 
pedoman observasi dan pedoman analisis dokumen.  
3. Pedoman wawancara digunakan untuk menggali keterangan atau informasi 
dari partisipan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara lebih 
mendalam. Adapun pada penelitian ini, wawancara ditujukan kepada guru 
kelas rendah dengan menanyakan mengenai kemampuan guru dalam 
mempersiapkan komponen pembelajaran, merencanakan kegiatan 
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4. Pedoman observasi digunakan untuk mengamati kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran daring dengan menggunakan media whatsapp. 
Observasi dipilih untuk mengkonfirmasi hasil wawancara dengan guru. 
Adapun observasi pada penelitian ini, bermaksud untuk mengamati 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran daring yang meliputi 
kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup dengan menggunakan media 
whatsapp.  
5. Pedoman analisis dokumen digunakan untuk menganalisis dokumen yang 
berkaitan dengan kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran 
daring dengan menggunakan media whatsapp. Adapun pada penelitian ini, 
dokumen yang dianalisis yaitu RPP daring dengan menggunakan media 
whatsapp. 
6. Mengkonsultasikan instrumen penelitian yang telah dibuat kepada dosen 
pembimbing. 
7. Validasi instrumen oleh dosen pembimbing yang bertujuan untuk 
mengkonfirmasi valid atau tidaknya instrumen yang telah dibuat. 
8. Revisi atau perbaikan instrumen agar diperoleh penyempurnaan instrumen 
yang sesuai dan siap untuk digunakan. 
 
3.6 Teknik Analisis Data 
Menurut Moleong (Salim & Syahrum, 2012) mengemukakan bahwa analisis 
data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, 
kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 
dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data. Pekerjaan analisis 
data dalam hal ini adalah mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberikan 
kode dan mengkategorikannya (Siyoto & Sodik, 2015). Sedangkan menurut 
Bogdan dan Biklen, analisis data mencakup kegiatan mengerjakan data, menatanya, 
membagi menjadi satuan-satuan yang dapat dikelola, mensitesisnya, mencari pola, 
menemukan apa yang penting dan apa yang akan dipelajari dan memutuskan apa 
yang akan dilaporkan (Salim & Syahrum, 2012). Dengan demikian, analisis data 
bertujuan untuk memilah data yang diperlukan atau data penting untuk selanjutnya 
dikelompokkan dan dikelola hingga diraih penarikan kesimpulan.  
33 
 
Nurul Siti Khodijah, 2021 
STUDI ANALISIS KEMAMPUAN GURU DALAM MENGGUNAKAN WHATSAPP SEBAGAI MEDIA 
PEMBELAJARAN DARING DI SDN 2 CIMAREME 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah model Miles dan Huberman 
yang terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan di mana 
prosesnya berlangsung secara berulang-ulang selama penelitian berlangsung. 
Analisis dilakukan terhadap data yang ditemukan berdasarkan hasil wawancara, 
observasi, dan analisis dokumen.  
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, 
dan pentransformasian data “mentah” yang muncul dari catatan-catatan tertulis 
di lapangan (Yusuf, 2014). Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, dan memfokuskan pada hal-hal yang penting (Siyoto & Sodik, 
2015). Dalam hal ini berarti memilah dan menyederhanakan data yang 
diperlukan dalam penelitian. Reduksi data bertujuan untuk memperjelas data 
yang diperoleh sehingga mudah dipahami dan mampu menjawab pertanyaan 
penelitian. 
2. Penyajian Data 
Menurut Miles dan Huberman, penyajian data adalah sebagai sekumpulan 
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan (Salim & Syahrum, 2012). Adapun penyajian data 
dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya (Hardani et al., 2020). Data yang disajikan 
berdasarkan penyederhanaan hasil reduksi untuk kemudian dapat 
diinterpretasikan. Selanjutnya, data tersebut dipilah berdasarkan pertanyaan 
penelitian yang telah dibuat. Hal ini agar data yang disajikan terorganisasi dan 
memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan 
langkah selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Simpulan adalah intisari dari temuan penelitian yang menggambarkan 
pendapat-pendapat terakhir yang berdasarkan pada uraian-uraian sebelumnya 
atau keputusan yang diperoleh berdasarkan metode berpikir induktif atau 
deduktif (Hardani et al., 2020). Langkah penarikan kesimpulan dimaksudkan 
untuk mencari makna data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, 
persamaan, atau perbedaan (Siyoto & Sodik, 2015). Setelah data diperjelas dan 
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dipilah, pada tahap kesimpulan ini data lebih difokuskan dan dihubungkan 
dengan pertanyaan penelitian sehingga dapat ditarik kesimpulan akhir.  
 
Gambar 3.2 Skema Model Miles dan Huberman 
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